
1-7 MARET
HARTA DALAM FIRMAN ALLAH � BI-
LANGAN 7-8
”Pelajaran dari Pengaturan di Perke-
mahan Israel”
it-1 1094 ˚7
Jemaat; Sidang Jemaat
Di Israel, para wakil yang bertanggung ja-
wab sering kali bertindak demi kepentingan
bangsa itu. (Ezr 10:14) Oleh karena itu,
para ”pemimpin suku-suku” memberikan
persembahan setelah tabernakel didiri-
kan. (Bil 7:1-11) Selain itu, yang mewakili
pengesahan ”pengaturan yang dapat di-
percaya” dengan meterai pada zaman
Nehemia adalah para imam, orang-orang
Lewi, dan ”para kepala bangsa itu”. (Neh
9:38–10:27) Selama pengembaraan Is-
rael di padang belantara, terdapat
”para pemimpin himpunan, orang-orang
yang dipanggil oleh rapat, pria-pria yang
ternama”; 250 orang di antara mereka ber-
gabung dengan Korah, Datan, Abiram, dan
On untuk melawan Musa dan Harun. (Bil
16:1-3) Selaras dengan pengarahan ilahi,
Musa memilih 70 tua-tua Israel yang ada-
lah pemimpin untuk membantunya memikul
”tanggungan bangsa itu” yang tidak dapat
ia pikul sendirian. (Bil 11:16, 17, 24, 25)
Imamat 4:15 menyebutkan tentang ”tua-
tua himpunan itu”, dan tampaknya yang
menjadi wakil rakyat adalah para tua-tua,
para kepala, para hakim, dan para pemim-
pin bangsa itu.—Bil 1:4, 16; Yos 23:2; 24:1.
it-2 676 ˚6
Ruben
Dalam perkemahan Israel, orang Ruben,
yang diapit oleh keturunan Simeon dan

Gad, mendapat lokasi di sebelah selatan
tabernakel. Pada waktu akan pindah, ke-
lompok tiga suku ini, dengan Ruben di
posisi terdepan, berangkat setelah kelom-
pok tiga suku Yehuda, Isakhar, dan Zebulon.
(Bil 2:10-16; 10:14-20) Begitu juga urut-
annya ketika suku-suku itu memberikan
persembahan mereka pada waktu peresmi-
an tabernakel.—Bil 7:1, 2, 10-47.

w04 1/8 25 ˚1
Pokok-Pokok Penting Buku Bilangan
8:25, 26. Untuk memastikan dinas orang
Lewi dijalankan dengan patut, dan mem-
pertimbangkan usia mereka, pria-pria yang
lanjut usia diminta untuk mengundurkan
diri dari tugas wajib. Namun, mereka dapat
merelakan diri untuk membantu orang Lewi
yang lain. Meskipun tidak ada kata pen-
siun sebagai pemberita Kerajaan dewasa
ini, prinsip hukum itu memberi kita pelajar-
an yang berharga. Jika karena usia lanjut,
seorang Kristen tidak dapat memenuhi ke-
wajiban tertentu, ia boleh melakukan suatu
bentuk dinas yang sesuai dengan kekuat-
annya.

Permata Rohani
it-1 127 ˚4
Anak Sulung
Karena putra-putra sulung di kalangan
bangsa Israel adalah mereka yang akan
menjadi para kepala dalam berbagai rumah
tangga, mereka mewakili seluruh bangsa
itu. Sesungguhnya, Yehuwa menyebut sege-
nap bangsa itu sebagai ’anak sulung-Nya’,
karena berdasarkan perjanjian Abraham,
Israel adalah bangsa sulung-Nya. (Kel
4:22) Mengingat Yehuwa telah memelihara
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kehidupan mereka, Ia memerintahkan agar
”setiap putra sulung yang membuka setiap
rahim di antara bangsa Israel, di antara
manusia dan binatang”, disucikan bagi-
Nya. (Kel 13:2) Jadi, semua putra sulung
dibaktikan kepada Allah.

8-14 MARET
HARTA DALAM FIRMAN ALLAH � BI-
LANGAN 9-10
”Cara Yehuwa Memimpin Umat-Nya”
it-2 492 ˚3
Perkemahan
Perpindahan perkemahan besar itu dari
satu lokasi ke lokasi lainnya (ada seki-
tar 40 lokasi perkemahan yang diulas oleh
Musa di Bilangan 33) juga merupakan
bukti pengorganisasian yang luar biasa.
Selama awan tinggal diam di atas ta-
bernakel, perkemahan tinggal di tempat.
Apabila awan itu bergerak, perkemahan
pun berangkat. ”Atas perintah Yehuwa
mereka berkemah, dan atas perintah Yehu-
wa mereka berangkat.” (Bil 9:15-23) Dua
terompet dari perak tempaan digunakan
untuk menyampaikan perintah-perintah
Yehuwa itu kepada perkemahan secara
umum. (Bil 10:2, 5, 6) Bunyi tinggi ren-
dah yang khusus menjadi tanda untuk
membongkar perkemahan. Hal ini perta-
ma kali dilaksanakan pada ”tahun kedua
[1512 SM], pada bulan kedua, pada hari
kedua puluh”. Dengan tabut perjanjian di
bagian paling depan, berangkatlah kelom-
pok tiga suku pertama yang dikepalai oleh
Yehuda dan disusul oleh Isakhar, kemudi-
an Zebulon. Mereka diikuti oleh keturunan
Gersyon dan keturunan Merari yang meng-
usung bagian-bagian tabernakel yang
ditugaskan kepada mereka. Berikutnya

adalah kelompok tiga suku yang dikepalai
oleh Ruben dan diikuti oleh Simeon dan
Gad. Setelah mereka berangkatlah ketu-
runan Kohat sebagai pengusung tempat
suci, selanjutnya kelompok tiga suku yang
ketiga, yaitu Efraim, yang diikuti oleh Ma-
nasye dan Benyamin. Akhirnya, sebagai
barisan belakang ialah kelompok yang di-
kepalai oleh Dan beserta Asyer dan Naftali.
Jadi, dua kelompok yang paling besar dan
paling kuat menempati barisan depan dan
belakang.—Bil 10:11-28.

w11 15/4 4 ˚4-5
Apakah Saudara Memerhatikan Bukti Bim-
bingan Allah?
Bagaimana kita dapat menunjukkan bahwa
kita menghargai bimbingan Allah? Rasul
Paulus berkata, ”Taatilah mereka yang
mengambil pimpinan di antara kamu dan
tunduklah kepada mereka.” (Ibr. 13:17) Hal
itu tidak selalu mudah. Sebagai gambar-
an: Bayangkan diri Saudara berada dalam
rombongan orang Israel pada zaman
Musa. Setelah berjalan selama beberapa
waktu, tiang itu berhenti. Untuk berapa
lama? Sehari? Seminggu? Beberapa bu-
lan? Saudara bertanya-tanya, ’Apakah
saya perlu mengeluarkan semua barang?’
Mula-mula, Saudara mungkin hanya me-
ngeluarkan barang-barang yang paling
dibutuhkan. Namun, setelah beberapa
hari, Saudara frustrasi karena setiap kali
repot mencari-cari barang; maka Sauda-
ra mulai mengeluarkan semuanya. Tetapi,
baru saja semua barang dikeluarkan, Sau-
dara melihat tiang itu terangkat—dan
Saudara harus berkemas lagi! Hal itu tentu
sangat merepotkan. Sekalipun demikian,
orang Israel harus ”berangkat segera sete-
lah itu”.—Bil. 9:17-22.
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Maka, bagaimana reaksi kita sewaktu
menerima petunjuk dari Allah? Apakah
kita berupaya ”segera” menerapkannya?
Atau, apakah kita terus melakukan hal-hal
seperti biasanya? Apakah kita tahu pe-
tunjuk terkini, seperti dalam hal memandu
PAR, mengabar kepada orang berbahasa
asing, mengadakan ibadat keluarga se-
cara teratur, bekerja sama dengan Panitia
Penghubung Rumah Sakit, dan menjaga
tingkah laku di kebaktian? Kita juga mem-
perlihatkan penghargaan akan bimbingan
Allah dengan rela menerima nasihat. Se-
waktu harus membuat keputusan penting,
kita tidak mengandalkan hikmat sendiri
tetapi mencari bimbingan Yehuwa serta or-
ganisasi-Nya. Dan, sama seperti seorang
anak mencari perlindungan dari orang
tuanya sewaktu badai mengamuk, kita
mencari perlindungan dalam organisasi Ye-
huwa sewaktu dihujani berbagai problem
dari dunia ini.

Permata Rohani
it-2 515 ˚6
Pertemuan
Pentingnya Berhimpun. Pentingnya me-
manfaatkan sepenuhnya pengaturan
Yehuwa untuk berkumpul demi mendapat
faedah rohani ditandaskan sehubungan
dengan peringatan Paskah tahunan. Se-
tiap laki-laki yang tahir dan tidak sedang
mengadakan perjalanan tetapi lalai menja-
lankan Paskah harus dimusnahkan. (Bil 9:
9-14) Ketika Raja Hizkia memanggil pendu-
duk Yehuda dan Israel ke Yerusalem untuk
merayakan Paskah, sebagian dari pesan-
nya berbunyi, ”Hai, putra-putra Israel,
kembalilah kepada Yehuwa . . . jangan te-
garkan tengkukmu seperti bapak-bapak
leluhurmu. Berikan tempat bagi Yehuwa

dan datanglah ke tempat sucinya yang te-
lah ia sucikan sampai waktu yang tidak
tertentu dan layanilah Yehuwa, Allahmu,
agar kemarahannya yang menyala-nyala
itu surut darimu. . . . Yehuwa, Allahmu,
murah hati dan berbelaskasihan, dan ia
tidak akan memalingkan mukanya dari-
mu jika kamu kembali kepadanya.” (2Taw
30:6-9) Jelaslah, orang yang sengaja ti-
dak hadir menunjukkan bahwa dirinya
mengabaikan Allah. Perayaan-perayaan se-
perti Paskah tidak diperingati oleh orang
Kristen, tetapi Paulus dengan tepat men-
desak mereka untuk tidak meninggalkan
pertemuan atau perhimpunan umat Allah
yang diadakan secara teratur, ”Biarlah
kita memperhatikan satu sama lain untuk
menggerakkan kepada kasih dan perbuat-
an yang baik, dengan tidak mengabaikan
pertemuan kita, sebagaimana kebiasaan
beberapa orang, tetapi saling mengan-
jurkan, dan terlebih lagi demikian seraya
kamu melihat hari itu mendekat.”—Ibr 10:
24, 25; lihat JEMAAT; SIDANG JEMAAT.

15-21 MARET
HARTA DALAM FIRMAN ALLAH � BI-
LANGAN 11-12
”Kenapa Kita Tidak Boleh Suka Menge-
luh?”

w01 15/6 17 ˚20
Jangan Menjadi Pendengar yang Suka
Lupa
20 Sebagian besar orang Kristen tidak per-
nah menyerah kepada perbuatan seks
yang amoral. Namun, kita perlu waspada
agar tidak membiarkan diri mengejar halu-
an yang menjurus ke sikap terus
menggerutu, yang dapat mengakibatkan
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kita tidak diperkenan Allah. Paulus menasi-
hati kita, ”Juga janganlah menguji Yehuwa,
sebagaimana beberapa orang [Israel]
menguji dia, tetapi akhirnya binasa oleh
ular-ular. Juga jangan menjadi pengge-
rutu, seperti beberapa orang dari antara
mereka menggerutu, tetapi akhirnya bi-
nasa oleh si pembinasa.” (1 Korintus 10:
9, 10) Orang Israel menggerutu terha-
dap Musa dan Harun—ya, bahkan terhadap
Allah sendiri—mengeluhkan soal manna
yang disediakan secara mukjizat. (Bi-
langan 16:41; 21:5) Apakah Yehuwa lebih
memaklumi sikap menggerutu mereka
ketimbang percabulan mereka? Catat-
an Alkitab memperlihatkan bahwa banyak
penggerutu tewas oleh ular. (Bilangan
21:6) Pada peristiwa sebelumnya, lebih
dari 14.700 penggerutu yang memberon-
tak dibinasakan. (Bilangan 16:49) Jadi,
janganlah kita menguji kesabaran Yehuwa
dengan tidak merespek persediaan-Nya.

w06 15/7 15 ˚7
’Jangan Suka Menggerutu’
7 Sungguh drastis perubahan sikap Israel!
Setelah dibebaskan dari Mesir dan di-
selamatkan melewati Laut Merah, mereka
tergerak oleh rasa syukur untuk menya-
nyikan pujian kepada Yehuwa. (Keluaran
15:1-21) Namun, begitu menghadapi ke-
tidaknyamanan di padang belantara dan
dilanda ketakutan terhadap orang Kana-
an, rasa syukur yang mula-mula dirasakan
umat Allah itu digantikan oleh semangat ti-
dak puas. Bukannya bersyukur kepada
Allah karena telah dimerdekakan, mereka
malah mempersalahkan Dia atas apa yang
dengan keliru mereka anggap sebagai ke-
adaan berkekurangan. Jadi, gerutu adalah
ungkapan tidak adanya penghargaan yang

patut atas persediaan Yehuwa. Tak heran,
Ia mengatakan, ”Berapa lama himpunan
yang jahat ini akan terus menggerutu ke-
padaku?”—Bilangan 14:27; 21:5.

it-2 762 ˚3
Selisih, Perselisihan
Menggerutu. Menggerutu mengecilkan
hati dan merusak. Orang-orang Israel
belum lama meninggalkan Mesir sewak-
tu mereka menggerutu terhadap Yehuwa,
mencari-cari kesalahan sehubungan de-
ngan kepemimpinan yang dijalankan oleh
hamba-hamba-Nya, Musa dan Harun. (Kel
16:2, 7) Belakangan, keluhan mereka be-
gitu mengecilkan hati Musa sehingga ia
meminta untuk mati saja. (Bil 11:13-15) Ke-
biasaan menggerutu dapat mengakibatkan
si penggerutu kehilangan nyawa. Yehu-
wa menganggap hal-hal yang dikatakan
para penggerutu tentang Musa sebenar-
nya adalah keluhan yang menunjukkan
pemberontakan terhadap kepemimpinan
ilahi-Nya sendiri. (Bil 14:26-30) Banyak
yang kehilangan nyawa karena mencari-
cari kesalahan.

Permata Rohani

it-2 11 ˚7
Manna
Ciri-Ciri. Manna ”putih seperti biji ketum-
bar” dan ”tampak” seperti damar bedolah,
substansi seperti lilin yang bening dan
bentuknya mirip mutiara. Rasanya dapat
disamakan dengan ”kue pipih yang dibu-
buhi madu” atau ”kue manis yang diberi
minyak”. Setelah digiling dengan kilang-
an tangan atau ditumbuk dalam lumpang,
manna direbus atau dibentuk menjadi kue
dan dipanggang.—Kel 16:23, 31; Bil 11:7, 8.



22-28 MARET
HARTA DALAM FIRMAN ALLAH � BI-
LANGAN 13-14
”Iman Bisa Membuat Kita Berani”
w06 1/10 17 ˚5-6
Berani karena Memiliki Iman dan Takut
akan Allah
5 Namun, dua mata-mata, Yosua dan Ka-
leb, justru bersemangat untuk memasuki
Tanah Perjanjian. Menurut mereka, orang
Kanaan itu ”roti bagi kita”. ”Naungan me-
reka telah meninggalkan mereka, dan
Yehuwa menyertai kita. Jangan takut kepa-
da mereka.” (Bilangan 14:9) Apakah Yosua
dan Kaleb sembarangan bersikap optimis?
Sama sekali tidak! Bersama selebihnya dari
bangsa itu, mereka telah menyaksikan ba-
gaimana Yehuwa mempermalukan Mesir
yang perkasa serta allah-allahnya melalui
Sepuluh Tulah. Lalu, mereka menyaksi-
kan bagaimana Yehuwa menenggelamkan
Firaun dan pasukan militernya di Laut
Merah. (Mazmur 136:15) Jelaslah, rasa
takut yang diperlihatkan oleh kesepu-
luh mata-mata itu dan orang-orang yang
terpengaruh oleh mereka tidak dapat
dibenarkan. ”Berapa lama mereka tidak
akan beriman kepadaku sekalipun su-
dah ada segala tanda yang kuadakan di
tengah-tengah mereka?” kata Yehuwa de-
ngan sangat pedih.—Bilangan 14:11.
6 Yehuwa langsung menunjukkan akar per-
masalahannya—sikap pengecut bangsa itu
menyingkapkan bahwa mereka tidak ber-
iman. Ya, iman dan keberanian berkaitan
erat, sedemikian eratnya sampai-sampai
rasul Yohanes dapat menulis tentang si-
dang Kristen dan peperangan rohaninya,
”Inilah penaklukan yang telah menakluk-

kan dunia, yaitu iman kita.” (1 Yohanes
5:4) Dewasa ini, berkat iman seperti yang
dimiliki oleh Yosua dan Kaleb, kabar baik
Kerajaan sedang diberitakan di seluruh du-
nia oleh lebih dari enam juta Saksi-Saksi
Yehuwa, yang tua maupun yang muda,
yang kuat maupun yang lemah fisik. Tidak
ada musuh yang sanggup membungkam
pasukan yang perkasa dan berani ini.
—Roma 8:31.

Permata Rohani
it-1 740 ˚1
Negeri yang Allah Berikan kepada Israel
NEGERI yang Allah berikan kepada Is-
rael sungguh indah. Sewaktu Musa
mengutus mata-mata mendahului bang-
sa itu untuk menyelidiki Tanah Perjanjian
dan mengambil contoh hasil buminya, me-
reka membawa kembali buah ara, delima,
dan setandan buah anggur yang sedemiki-
an besar sehingga harus dipikul dengan
tongkat oleh dua orang! Meskipun mere-
ka undur karena takut dan kurang iman,
mereka melaporkan, ”Sesungguhnya ne-
geri itu berlimpah dengan susu dan madu.”
—Bil 13:23, 27.

29 MARET–4 APRIL
HARTA DALAM FIRMAN ALLAH � BI-
LANGAN 15-16
”Jangan Sombong dan Terlalu Percaya
Diri”
w11 15/9 27 ˚12
Apakah Saudara Dikenal oleh Yehuwa?
12 Meski demikian, sewaktu bangsa Isra-
el berada dalam perjalanan menuju Tanah
Perjanjian, Korah berpendapat bahwa ada
yang kurang beres dengan caranya bangsa
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itu diatur. Kemudian, 250 pemimpin lain-
nya memihak Korah dalam upaya untuk
membuat perubahan. Korah dan yang lain-
nya merasa yakin bahwa mereka ’dikenal’
Yehuwa, atau diperkenan oleh-Nya. Mereka
mengatakan kepada Musa, ”Cukup bagimu,
karena segenap himpunan itu seluruhnya
kudus dan Yehuwa ada di tengah-tengah
mereka.” (Bil. 16:1-3) Sungguh sombong
sikap mereka! Musa mengatakan kepa-
da mereka, ”Yehuwa akan memberitahukan
siapa yang menjadi miliknya.” (Baca Bi-
langan 16:5.) Keesokan harinya, Korah dan
semua orang yang ikut memberontak te-
was.—Bil. 16:31-35.

w11 15/9 27 ˚11
Apakah Saudara Dikenal oleh Yehuwa?
11 Musa dan Korah sangat kontras dalam
hal merespek pengaturan dan keputusan
Yehuwa. Tanggapan mereka memengaruhi
pandangan Yehuwa terhadap mereka. Ko-
rah adalah orang Lewi keturunan Kohat,
dan ia menikmati banyak hak istimewa. Di
antaranya, ia melihat pembebasan bang-
sa Israel melalui Laut Merah, mendukung
penghukuman Yehuwa atas orang Israel
yang tidak taat di Gunung Sinai, dan ber-
peran dalam mengurus tabut perjanjian.
(Kel. 32:26-29; Bil. 3:30, 31) Ia terbukti
loyal kepada Yehuwa selama bertahun-
tahun. Karena itu, ia disegani oleh banyak
orang Israel.

Permata Rohani
w98 1/9 20 ˚1-2
Pastikan untuk Mendahulukan Perkara
yang Utama!
Yehuwa memandang kasus tersebut de-
ngan lebih serius. ”Lalu,” kata Alkitab,
”berfirmanlah TUHAN kepada Musa:

’Orang itu pastilah [”harus”, NW] dihukum
mati.’ ” (Bilangan 15:35) Mengapa Yehuwa
bersikap setegas itu terhadap perbuatan
pria tersebut?
Ada enam hari bagi bangsa itu untuk
mengumpulkan kayu serta mengurus ke-
butuhan mereka berupa pangan, sandang,
dan papan. Hari ketujuh harus dibaktikan
untuk kebutuhan rohani mereka. Meskipun
mengumpulkan kayu bukan sesuatu yang
salah, adalah salah bila waktu yang seha-
rusnya telah ditetapkan untuk menyembah
Yehuwa digunakan untuk keperluan itu.
Meskipun orang-orang Kristen tidak di ba-
wah Hukum Musa, bukankah insiden ini
mengajar kita agar menetapkan prioritas
kita dengan sepatutnya dewasa ini?—Filipi
1:10.

5-11 APRIL
HARTA DALAM FIRMAN ALLAH � BI-
LANGAN 17-19
”Aku Akan . . . Menyediakan Kebutuh-
anmu”
w11 15/9 13 ˚9
Apakah Saudara Menjadikan Yehuwa ”Ba-
gian” Saudara?
9 Perhatikan orang Lewi, yang tidak mene-
rima tanah sebagai milik pusaka. Mereka
memprioritaskan ibadat yang murni. Maka,
untuk memenuhi kebutuhan hidup, mere-
ka harus bersandar pada Yehuwa, yang
mengatakan kepada mereka, ”Akulah ba-
gianmu.” (Bil. 18:20) Meskipun kita tidak
melayani di bait seperti para imam dan
orang Lewi, kita dapat meniru sema-
ngat mereka, yakin bahwa Yehuwa akan
memenuhi kebutuhan kita. Semakin kita
mendekati akhir itu, semakin penting bagi
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kita untuk percaya bahwa Allah sanggup
memelihara kita.—Pny. 13:17.

w11 15/9 8 ˚4
Yehuwa Adalah ’Bagianku’
4 Apa arti tugas itu bagi orang Lewi? Ye-
huwa mengatakan bahwa Ia akan menjadi
”bagian” mereka dalam arti bahwa me-
reka tidak akan menerima warisan tanah
tetapi diberi hak istimewa dinas yang sa-
ngat berharga. ”Keimaman Yehuwa” adalah
milik pusaka mereka. (Yos. 18:7) Konteks
Bilangan 18:20 memperlihatkan bahwa hal
itu tidak membuat mereka hidup melarat.
(Baca Bilangan 18:19, 21, 24.) Orang Lewi
harus diberi ”setiap sepersepuluhan di Is-
rael sebagai milik pusaka, sebagai balasan
untuk dinas yang mereka laksanakan”. Me-
reka akan menerima 10 persen dari hasil
tanah dan dari pertambahan kawanan ter-
nak orang Israel. Lalu, orang Lewi harus
menyumbangkan sepersepuluh bagian dari
apa yang mereka terima, ”yang terbaik da-
rinya”, untuk mendukung keimaman. (Bil.
18:25-29) Para imam juga diberi ”semua
sumbangan kudus” yang dibawa orang Is-
rael kepada Allah di tempat ibadat. Jadi,
para imam dapat yakin bahwa Yehuwa
akan menyediakan kebutuhan mereka.

Permata Rohani
g02 8/6 14 ˚2
Garam—Komoditas yang Berharga
Garam juga menjadi lambang stabilitas
dan kelanggengan. Oleh karena itu, ikat-
an perjanjian di dalam Alkitab disebut
”perjanjian garam”, dan orang-orang yang
mengadakan perjanjian biasanya bersama-
sama menyantap suatu makanan, dengan
garam, untuk meneguhkannya. (Bilang-
an 18:19) Di bawah Hukum Musa, garam
ditambahkan ke persembahan korban-

korban di mezbah, yang tidak diragukan
lagi berarti kebebasan dari kerusakan atau
pembusukan.

12-18 APRIL
HARTA DALAM FIRMAN ALLAH � BI-
LANGAN 20-21
”Tetaplah Lembut Hati dalam Keadaan
Sulit”
w19.02 12 ˚19
Bersikaplah Lembut Hati dan Senangkan
Yehuwa
19 Kita tidak akan melakukan banyak ke-
salahan. Pikirkan lagi tentang Musa.
Selama puluhan tahun, dia selalu bersi-
kap lembut hati dan menyenangkan
Yehuwa. Tapi, setelah orang Israel hampir
40 tahun mengembara di padang belanta-
ra, Musa gagal menunjukkan kelembutan
hati. Kakak perempuan Musa, yang dulu
kemungkinan besar menyelamatkan nya-
wanya di Mesir, baru saja meninggal dan
dikuburkan di Kades. Dan, orang Israel se-
kali lagi protes karena merasa tidak diurus
dengan baik. Kali ini, mereka ”bertengkar
dengan Musa” karena tidak ada air. Meski
Musa sudah melakukan banyak mukjizat
dengan kuasa dari Yehuwa dan sudah lama
memimpin orang Israel tanpa mementing-
kan diri, mereka tetap mengeluh. Mereka
tidak hanya mengeluh tentang air tapi juga
tentang Musa, seolah-olah Musa-lah yang
menyebabkan mereka kehausan.—Bil. 20:
1-5, 9-11.

w19.02 13 ˚20-21
Bersikaplah Lembut Hati dan Senangkan
Yehuwa
20 Musa pun sangat marah dan tidak lagi
bersikap lembut. Lalu, kemarahan dan
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sikap sombong membuat dia melakukan
kesalahan yang serius. Yehuwa me-
merintahkan dia untuk berbicara kepada
tebing itu, tapi Musa tidak melakukannya.
Dia malah berbicara dengan marah ke-
pada bangsa itu dan mengatakan bahwa
dia akan membuat mukjizat. Kemudian, dia
memukul tebing itu dua kali, lalu banyak
air keluar. (Mz. 106:32, 33) Meski hanya
sesaat, sikap Musa yang tidak lembut hati
membuat dia tidak diizinkan masuk ke Ne-
geri yang Dijanjikan.—Bil. 20:12.
21 Dari peristiwa itu, kita mendapat bebe-
rapa pelajaran yang berharga. Pertama,
kita harus selalu berupaya bersikap lem-
but hati. Kalau kita berhenti melakukan
itu, kita mungkin akan cepat menjadi som-
bong. Itu bisa membuat kita berbicara dan
bertindak dengan sembarangan. Kedua,
kalau kita merasa tertekan, kita mungkin
sulit untuk tetap lembut hati. Jadi, kita ha-
rus berjuang untuk bersikap lembut hati,
bahkan sewaktu kita merasa tertekan.

w09 1/9 19 ˚5
Hakim yang Berpegang Teguh pada Apa
yang Benar
Pertama, Allah tidak memerintahkan Musa
untuk berbicara kepada umat itu, apala-
gi menuduh mereka sebagai pemberontak.
Kedua, Musa dan Harun tidak memulia-
kan Allah. ”Kamu tidak . . . menyucikan
aku,” firman Allah. (Ayat 12) Dengan me-
ngatakan ”kami harus mengeluarkan air”,
Musa mengatakan seolah-olah ia dan Ha-
run—bukan Allah—yang menyediakan air
itu secara mukjizat. Ketiga, hukumannya
konsisten dengan hukuman-hukuman di
masa lalu. Allah tidak mengizinkan gene-
rasi pemberontak yang sebelumnya untuk
memasuki Kanaan, maka Ia melakukan

hal yang sama kepada Musa dan Ha-
run. (Bilangan 14:22, 23) Keempat, Musa
dan Harun adalah pemimpin Israel. Sema-
kin banyak tanggung jawab yang diemban
seseorang, semakin besar pula pertang-
gungjawaban yang harus diberikan kepada
Allah.—Lukas 12:48.

Permata Rohani
w14 15/6 26 ˚12
Tirulah Cara Yehuwa Memandang Kelemah-
an Saudara Kita
12 Yehuwa bisa saja langsung menghukum
Harun atas kesalahan-kesalahannya itu.
Tapi, Yehuwa tahu bahwa meski Harun ter-
kadang lemah, ia bukan pemberontak. Ia
membuat kesalahan karena berada da-
lam posisi yang sulit dan mengikuti saran
yang buruk. Namun, Harun mau meng-
akui kesalahannya dan bersedia dikoreksi
Yehuwa. (Kel. 32:26; Bil. 12:11; 20:23-27)
Harun mengasihi Yehuwa dan bertobat.
Jadi, Yehuwa mengampuninya. Karena itu-
lah, bertahun-tahun kemudian, Harun dan
keluarganya masih diingat sebagai hamba-
hamba Yehuwa yang setia.—Mz. 115:10-12;
135:19, 20.

19-25 APRIL
HARTA DALAM FIRMAN ALLAH � BI-
LANGAN 22-24
”Yehuwa Mengubah Kutuk Menjadi Ber-
kat”
bt 53 ˚5
Menyatakan ”Kabar Baik Mengenai Yesus”
5 Dewasa ini, seperti halnya pada abad
pertama, penganiayaan tidak bisa
membungkam pengabaran umat Allah. Me-
maksa orang Kristen pindah dari satu

mwbr21.03-IN 8



tempat ke tempat lain—entah ke penja-
ra atau ke negeri lain—sering kali malah
turut memperkenalkan berita Kerajaan ke-
pada orang-orang di tempat yang baru.
Misalnya, selama Perang Dunia II, Saksi-
Saksi Yehuwa dapat memberikan kesaksian
yang luar biasa di kamp-kamp konsentrasi
Nazi. Seorang Yahudi yang bertemu de-
ngan Saksi-Saksi di sana menceritakan,
”Ketabahan para narapidana Saksi Yehuwa
meyakinkan saya bahwa iman mereka di-
dasarkan pada Alkitab—dan saya pun
menjadi Saksi.”

it-1 810 ˚2
Gila, Kegilaan
Kegilaan dalam Menentang Yehuwa. Nabi
Bileam dengan bodoh ingin bernubuat me-
lawan Israel guna memperoleh uang dari
Balak, raja orang Moab, tetapi Yehu-
wa membalikkan dan mencegah upayanya.
Mengenai Bileam, rasul Petrus menulis
bahwa ”seekor binatang beban yang bisu,
yang berbicara dengan suara manusia,
merintangi haluan gila nabi itu”. Untuk ke-
gilaan Bileam, sang rasul menggunakan
kata Yunani pa·ra·fro·ni�a, yang me-
ngandung gagasan ”sedang hilang akal”.
—2Ptr 2:15, 16; Bil 22:26-31.

Permata Rohani
w04 1/8 27 ˚2
Pokok-Pokok Penting Buku Bilangan
22:20-22—Mengapa kemarahan Yehuwa
berkobar terhadap Bileam? Yehuwa te-
lah memberi tahu nabi Bileam bahwa ia
tidak boleh mengutuki orang Israel. (Bi-
langan 22:12) Akan tetapi, nabi itu pergi
bersama anak buah Balak dengan tekad
bulat untuk mengutuki Israel. Bileam ingin
menyenangkan raja Moab dan mendapat

upah darinya. (2 Petrus 2:15, 16; Yu-
das 11) Malah ketika Bileam dipaksa untuk
memberkati, bukannya mengutuki, Isra-
el, ia mencari perkenan sang raja dengan
mengusulkan agar wanita-wanita penyem-
bah Baal digunakan untuk memperdaya
pria-pria Israel. (Bilangan 31:15, 16) Jadi,
alasan kemarahan Allah terhadap Bileam
adalah sifat nabi itu yang serakah dan ti-
dak bermoral.

26 APRIL–2 MEI
HARTA DALAM FIRMAN ALLAH � BI-
LANGAN 25-26
”Apakah Satu Orang Bisa Mengubah Ke-
adaan?”
lvs 118 ˚1-2
”Segera Tolak Perbuatan Cabul!”
SEORANG pemancing menyiapkan umpan
khusus untuk memancing jenis ikan yang
dia inginkan. Ketika dia menemukan tem-
pat yang tepat, dia mulai memancing
dan menunggu dengan sabar. Saat ikan
menggigit umpannya, dia menyentak pan-
cingnya sehingga kailnya menyangkut
pada mulut ikan, lalu dia mulai menarik
pancingnya.
2 Dengan cara yang sama, manusia juga
bisa terpancing. Contohnya adalah bang-
sa Israel di zaman dulu. Sewaktu hampir
sampai di Negeri yang Dijanjikan, mere-
ka berkemah di Padang Gurun Moab. Raja
Moab menjanjikan Bileam uang yang ba-
nyak jika dia bisa menyebabkan bangsa
Israel dikutuk. Akhirnya, Bileam menemu-
kan cara agar orang Israel sendirilah yang
menyebabkan kutukan itu terjadi. Dia me-
milih umpan yang cocok. Dia mengirim
wanita-wanita muda Moab ke perkemahan
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Israel untuk menggoda pria-pria di sana.
—Bilangan 22:1-7; 31:15, 16; Wahyu 2:14.

lvs 119 ˚4
”Segera Tolak Perbuatan Cabul!”
4 Mengapa banyak orang Israel terpancing
oleh umpan Bileam? Karena mereka hanya
memikirkan kesenangan diri sendiri dan
melupakan semua yang sudah Yehuwa la-
kukan untuk mereka. Mereka punya banyak
alasan untuk setia kepada Allah. Yehuwa
telah membebaskan mereka dari perbu-
dakan di Mesir, memberi mereka makan
di padang belantara, dan membawa me-
reka dengan aman ke perbatasan Negeri
yang Dijanjikan. (Ibrani 3:12) Meski begitu,
mereka tergoda dengan perbuatan cabul.
Rasul Paulus menulis, ”Jangan berbuat ca-
bul seperti yang dilakukan oleh sebagian
dari mereka.”—1 Korintus 10:8.

Permata Rohani

it-1 341 ˚3-4
Batas
Jadi, tampaknya pembagian tanah kepada
suku-suku itu diatur berdasarkan 2 fak-
tor: hasil pengundian, dan besar kecilnya
suku. Pengundian bisa jadi hanya mene-
tapkan perkiraan lokasi tanah milik pusaka
yang akan diperoleh setiap suku, yaitu di
bagian mana dari negeri itu, misalnya di
sebelah utara atau selatan, timur atau ba-
rat, di sepanjang dataran pesisir, atau di
wilayah pegunungan. Hasil pengundian itu
diputuskan oleh Yehuwa sehingga dapat
mencegah adanya kecemburuan atau-
pun pertikaian di antara suku-suku. (Ams
16:33) Dengan demikian, Allah juga meng-
atur agar lokasi setiap suku sesuai dengan
nubuat terilham yang diucapkan patriark

Yakub sebelum meninggal, yang dicatat di
Kejadian 49:1-33.
Setelah undi yang dilemparkan menentu-
kan lokasi geografis satu suku, selanjutnya
perlu ditentukan luas daerahnya berda-
sarkan faktor yang kedua: besar kecilnya
suku. ”Kamu harus membagi negeri itu
menjadi milikmu berdasarkan pengundi-
an menurut keluarga-keluargamu. Kepada
yang banyak penduduknya kamu harus
menambah milik pusakanya, dan kepa-
da yang sedikit kamu harus mengurangi
milik pusakanya. Tempat yang ditunjuk
oleh hasil pengundian baginya, itulah
yang akan menjadi miliknya.” (Bil 33:54)
Lokasi geografis yang semula diputus-
kan berdasarkan pengundian akan tetap
berlaku, tetapi penyesuaian dapat dibuat
sehubungan dengan besar kecilnya milik
pusaka. Oleh karena itu, sewaktu daerah
milik Yehuda ternyata terlalu besar, seba-
gian wilayahnya dikurangi dan diberikan
kepada suku Simeon.—Yos 19:9.


